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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif karena data akan

dianalisis secara statistik. Desain penelitian yang digunakan adalah

eksperimental. Peneliti memiliki otoritas penuh dalam memberikan

perlakuan terhadap formula sediaan.
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7. | Ujian skripsi

8. | Penyerahan
skripsi  kepada

program studi

33 Alat dan Bahan
3.3.1. Alat

Spektrofotomete Shidmazu UV-1280, pH meter

3.3.2.

m, amilum
@pil paraben,
zink oksida,

variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah variasi

konsentrasi ekstrak rimpang kencur sementara variabel terikatnya

adalah stabilitas fisik sediaan hasil uji fisik dan aktivitas anti UV

sediaan pasta penyamaran wajah.

35 Prosedur Penelitian

3.5.1.  Ekstraksi Minyak Atsiri Rimpang Kencur

3.5.1.1. Supercritical Fluid Extraction Minyak Atsiri Rimpang Kencur

Sebelum proses ekstraksi, bahan tanaman rimpang kencur

dikeringkan dan digiling menjadi bubuk halus untuk meningkatkan
luas permukaan bahan. Fluida superkritis seperti karbon dioksida
dipompa ke dalam bejana bertekanan tinggi dan dipanaskan
hingga suhu di atas titik kritisnya (31,1°C dan 73,8 bar untuk
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karbon dioksida). Cairan superkritis kemudian dialirkan melalui

bahan tanaman, memungkinkannya mengekstraksi minyak
esensial dan senyawa lainnya. Tingginya tekanan dan suhu fluida
superkritis memudahkan pelarutan senyawa-senyawa yang
kemudian terbawa oleh fluida tersebut. Setelah proses ekstraksi,

fluida superkritis mengalami penurunan tekanan, menyebabkan

senyawa Yyang diekstraksi

mengendap keluar

dari

Bahan Fungsi Formula1 | Formula2 | Formula 3
Minyak Atsiri | Zat  Aktif
Rimpang anti UV 5% 10 % 15 %
Kencur
Vaselin Album Basis 45 %
Amilum Manihot | Absorben 10 %
Setil Alkohol Pengental 4 %
Gliserin Humektan 15 %
Metil Paraben Pengawet 0,18 %
Propil Paraben | Pengawet 0,02 %
TEA Emulgator 1.7 %
Asam Stearat Emulgator 3.3%
Asam Sitrat Buffer pH 1%
Charcoal Pewarna 2%
Akuades Pelarut Ad 100%
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Tabel 3. 3 Formulasi sediaan dibuat dalam 100 gram dalam bentuk

gram
Bahan Fungsi Formula1 | Formula 2 | Formula 3
Minyak Atsiri | Zat  Aktif
Rimpang anti UV Sgr 10 gr 15 gr
Kencur
Vaselin Album Basis 45 gr
Amilum Manihot | Absorben 10 gr
Setil Alkohol Pengental 4 gr
Gliserin Humektan 15 gr
Metil Paraben Pengawet 0,18 gr
Propil Paraben | Pengawet 0,02 gr
TEA Emulgator 1,7 gr
Asam Stearat Emulgator 33ar
Asam Sitrat Buffer pH 10r
Charcoal Pewarna 2gr
Akuades Pelarut 12,8 gr 7,8 ar 28gr

diaduk hingga homogen
menggunakan homogenizer. Pencampuran dilakukan pada
suhu pemanasan 70°C.

2. Fase Air:
Siapkan alat dan bahan yang kemudian bahan ditimbang dan
dihaluskan sesuai keperluan. Campur metil paraben, asam
sitrat, gliserin, TEA, dan akuades dalam beaker glass serta
diaduk hingga homogen menggunakan homogenizer.

Pencampuran dilakukan pada suhu pemanasan 70°C.
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3. Campurkan fase air dan fase minyak ke dalam gelas beker
pada suhu yang sama. Aduk dengan homogenizer sampai
homogen.

4. Tambahkan pewarna charcoal dan aduk sampai homogen.
Kemudian didinginkan dan tambahkan minyak atsiri
Kaempfria galanga L. lalu aduk kembali sampai homogen
menggunakan homogenizer.

5. Masukkan segli d yadah kemasan

3.5.3. Evaluasj \'ﬁ h?l”P’ER'
353.1. UjiQ Q' ,"Eﬂl "',"4&
o) -

g‘i ‘6&‘ ‘ : QI"“"? ada tempat yan-g-

AN (U
e

3.5.3.2.

3.5.3.3. UjipH
Penetapan pH dilakukan menggunakan alat uji pH meter.
Sebelum pengujian, elektroda dikalibrasi dengan
mencelupkannya pada larutan dapar pH netral (7,0) dan dapar
pH asam (4,0) hingga menunjukkan kondisi stable, kemudian
bilas dengan aquades dan keringkan. Setelah elektroda
dikalibrasi, selanjutnya mencelupkan elektroda kedalam sediaan

pasta pengenceran 1:100 untuk mengetahui pH sediaan agar
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sesuai dengan target. Uji dilakukan pada sediaan yang baru
diolah, kemudian sediaan disimpan pada suhu ruang selama 28
hari yang selama masa penyimpanan dilakukan pengujian tiap
minggunya (Wulandari, 2011).
3.5.3.4. Uji Daya Sebar
Timbang dan letakkan 0,50 gram sampel di tengah kaca lalu

tutup menggunakan kaca lain yang sudah diketahui bertanya dan

?ﬁ flak pemberian beban

VIFATAMA - NRS

dilakukan pada sediaan yang

baru diolah, kemudian sediaan disimpan pada suhu ruang selama
28 hari yang selama masa penyimpanan dilakukan pengujian tiap
minggunya (Wulandari, 2011).
3.5.4. Penentuan Nilai SPF
3.5.4.1. Persiapan Sampel
Sampel ditimbang 100 mg dan dilarutkan menggunakan

etanol 90% 100 ml, lalu aduk sampai homogen menggunakan
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homogenizer. Kemudian, larutan diencerkan sampai konsentrasi

akhir menjadi 100 pg/ml

3.5.4.2. Perhitungan Nilai SPF
Untuk mengukur spektrum serapan larutan uji menggunakan
spektrofotometer UV-vis dengan panjang gelombang berkisar
antara 290 hingga 360 nm dan menggunakan etanol 90%

sebagai blanko. Sampel diukur serapannya menggunakan

3.6

dengan aplikasi Sta age for Social Sciences 27 (SPSS
27) dengan beberapa uji serta metode sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Data hasil uji pada setiap formula sampel diharapkan
memiliki distribusi yang normal dan homogen untuk menjamin
validitas dan ketidakbiasan. Uji normalitas, seperti uji Shapiro-
Wilk, dilakukan untuk menilai ini, dengan kriteria bahwa data
dianggap normal dan homogen ketika nilai signifikansi (p)
lebih dari 0,05. Sebaliknya, ketika nilai p kurang dari 0,05,
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maka data dianggap tidak normal dan tidak homogen. Apabila
data terbukti terdistribusi normal, maka analisis dapat lanjut
menggunakan uji ANOVA one-way. Namun, apabila data tidak
terdistribusi  normal, maka analisis uji dilanjutkan
menggunakan uji Kruskal-Wallis.

. Uji Homogenitas

Pemeriksaan homogenitas varian dapat dilakukan

dengan uji I ertujuan untuk menemukan

ata-rata kelompoknya.

ﬂ"’””"'ﬂ’r- S mlah data di setiap

adanya

JWHATAMA “I\(l“ uji non parametrik,
hanya dig grmerik yang diuji tidak normal (p

< 0,05). Uji Kruskal-W allis dilakukan tanpa
mempertimbangkan kemencengan atau kemiringan distribusi
data (normalitas data). Ketika nilai signifikansi < 0,05, artinya
terdapat perbedaan signifikan antar formula sampel uji.
Namun, Ketika nilai signifikansi > 0,05, artinya tidak ada

perbedaan signifikan antar formula sampel uji.
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e. Tukey HSD
Jika hasil uji ANOVA one-way menandakan nilai
signifikansi, maka data antar kelompok diuji lebih lanjut
menggunakan uji Tukey HSD (High Significant Difference).
Tukey HSD digunakan untuk membandingkan signifikansi

antara formula sampel uiji.

f. Uji Dunn’s Multiple Comparations
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